BAB V

KESIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis mengenai perubahan tata ruang dan bentuk
yang terjadi pada rumah sederhana. Temuan penelitian adalah perubahan tata ruang
dan bentuk rumah tinggal sederhana merupakan respon atara penghuni dengan
lingkungannya. Penelitian ini mengungkap bahwa proses berhuni pada perumahan
sederhana tipe 36 membutuhkan penyesuaian yang berupa perubahan. Perubahan
terjadi begitu cepat disebabkan rumah asli tidak dapat memenuhi aktivitas pemilik
rumah dan aktivitas yang tidak terwadahi merupakan aktivitas rutin yang dilakukan

sehari-hari.

Penyesuaian melalui perubahan tata ruang cenderung mengarah pada
penambahan (Addition) diantara penambahan luas bangunan, jumlah ruang dan
fungsi ruang, yang berdampak pada perubahan bentuk rumah. Perilaku penghuni
rumabh tinggal sederhana tipe 36 cenderung memanfaatkan besarnya peluang lahan
kosong pada setiap kavling hunian untuk memenuhi kebutuhan akan wadah untuk

melakukan aktivitas.

Kesimpulan dari penelitian tesis ini dapat menjawab pertanyaan penelitian

yang mendasari dilakukannya penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan tata ruang dan bentuk rumah tinggal
sederhana tipe 36?

Perubahan tata ruang dan bentuk rumah tinggal sederhana tipe 36 yang
dilakukan cenderung berupa penambahan (addition) dan bangunan asli cenderung

tidak berubah ruang maupun fungsi. Bangunan asli menjadi orientasi dalam
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melakukan perubahan dengan luas bangunan, ruang dan fungsi bertambah dengan
signifikan. Perubahan tata ruang dan bentuk rumah tinggal sederhana tipe 36
cenderung memanfaatkan lahan kosong pada setiap kavling menjadi bangunan

tanpa menyisakan ruang terbuka hijau.

Penambahan ruang terdiri dari penambahan ruang permanen dan tidak
permanen. Penambahan ruang permanen diantaranya penambahan ruang dapur,
ruang makan, ruang tidur, kamar mandi, ruang keluarga, dan ruang cuci pada area
belakang. Penambahan ruang gudang dan garasi pada area samping. Penambahan
ruang tidak permanen diantaranya penambahan warung dan ruang tamu pada area

depan.

Penambahan luas bangunan cenderung dilakukan tanpa membuat IMB
sehingga cenderung mengarah kepada terjadinya pelanggaran peraturan. Dilihat
dari dimensi Carport pada bangunan asli, bangunan asli tidak mempertimbangkan
kepemilikan mobil. Sehingga cenderung terjadinya pelanggaran dengan

memanfaatkan lahan diluar kavling,

2. Apa faktor yang mempengaruhi perubahan tata ruang dan bentuk

rumah sederhanan Tipe 36?

Secara umum faktor yang paling berpengaruh terhadap perubahan tata ruang
dan bentuk rumah tinggal sederhana adalah faktor kegiatan dan aktivitas anggota
keluarga, karcna apabila aktivitas tidak terwadahi, penghuni akan memanfaatkan
apa yang ada dilingkungannya. Dalam hal ini lahan kosong dimanfaatkan oleh

penghuni untuk membuat ruang sebagai wadah dari aktivitas tertentu.
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Selain faktor tersebut faktor-faktor lain yang mempengaruhi pola perubahan

tata ruang dan bentuk, yaitu:

Jumlah anggota keluarga, dengan semakin banyak jumlah anggota keluarga
maka kebutuhan ruang semakin banyak, begitu juga sebaliknya semakin
sedikin jumlah anggota keluarga maka kebutuhan ruang semakin sedikit.
Berdasarkan hasil analisis, kecenderungan penambahan kamar dan kamar
mandi terjadi pada objek penelitian dengan jumlah anggota keluarga 4 orang
atau lebih.

Usia anggota keluarga, usia anggota keluarga berpengaruh terhadap
perubahan tata ruang rumah tinggal dalam menentukan privasi ruang.
Privasi ruang semakin dibutuhkan seiring dengan bertambahnya usia.
Penghasilan, karena kebutuhan ruang tidak terelakan sementara ekonomi
kurang mendukung untuk perubahan secara menyeluruh, menyebabkan
perubahan mengikuti pola rumah asli dengan memanfaatkan lahan yang
belum terbangun tanpa merubah bangunan asli.

Faktor rasa aman, faktor rasa aman dari kejahatan dapat dilihat dari
perubahan bentuk berupa penambahan dinding sekeliling bangunan, pagar
dan teralis pada jendela rumah.

Faktor fisiologis, perubahan bentuk rumah tinggal dapat pula terpengaruh
oleh tekanan alam. Seperti pada objek penelitian yang pernah mengalami
banjir, sehingga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pola

perubahan rumah.
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Faktor bangunan asli, banyak yang mempengaruhi dari faktor bangunan asli
diantaranya desain, posisi banguan asli, luas kavling. Karena dalam
perubahan rumah tinggal tanpa merubah bangunan asli, orientasi perubahan
tata ruang (luas, jumlah, fungsi, dan pola ruang) dan bentuk (konstruksi dan
material) adalah bangunan asli. Desain rumah asli dengan fasilitas 2 kamar,
1 ruang bersama dan 1 kamar mandi mengakibatkan perubahan rumah
tinggal cenderung tidak merubah bangunan asli dan perubahan cenderung

mengarah pada penambahan ruang yang belum tersedia pada bangunan asli.
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